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HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 
AGAMA DENGAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR 
SISWA DI SMP PGRI 1 CIBINONG
oleh: masruro
Guru agama islam pada Kantor Kementeran agama Kabupaten bogor
Abstract
This study used the descriptive analytic method with the survey technique, which took place in May 
and June 2012 at SMP (Junior High School) PGRI 1 Cibinong, Bogor District. This study population 
was students of grade VIII of SMP PGRI 1 Cibinong, Bogor District, amounting to 426 students. Sam-
ples taken were 20% of the population numbered 86 students, using the proportional sampling cluster 
technique. From the results of correlation analysis using the Kendall Tau-b formula, it is shown that 
most teacher pedagogical competence variables (X), which include sub-variables of mastery of learning 
theory and principles of educating (X1), ability to conduct educational learning (X3), ability to facilitate 
potential development of students (X4), ability to communicate effectively, empathetically and politely 
with students (X5), and ability to conduct assessment and evaluation process and learning outcomes 
(X6), are significantly correlated with the students’ motivation variables (Y1). Only one sub-variable, 
namely the implementation of curriculum development PAI (X2), is not significantly correlated positi-
vely with students’ learning motivation (Y1). Teacher pedagogical competence (X) is not significantly 
associated with student achievement in general positively (Y2), but significantly correlated with lear-
ning achievement sub-variable, namely as the formative achievement (Y2.1).
Keywords: Pedagogical competence, learning motivation, student learning achievement
Abstrak
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan teknik survai yang berlangsung 
pada bulan Mei sampai Juni 2012 di SMP PGRI 1 Cibinong, Kabupaten Bogor. Populasi penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Cibinong, Kabupaten Bogor yang semuanya berjumlah 426 
orang. Sampel diambil sebanyak 20 % dari populasi sehingga terdapat 86 orang dengan menggunakan 
teknik cluster proportional sampling. Dari hasil analisis korelasi menggunakan rumus Tau-b Kendall 
menunjukkan sebagian besar variabel kompetensi pedagogik guru (X) yang meliputi sub variabel pe-
nguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip mendidik (X1), kemampuan menyelenggarakan pembelajaran 
yang mendidik (X3), kemampuan memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik (X4), kemampuan 
berkomunikasi efektif, empatik dan santun dengan peserta didik (X5), dan kemampuan menyelenggara-
kan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar (X6) berhubungan nyata dengan variabel motivasi 
belajar siswa (Y1). Hanya satu sub variabel, yaitu implementasi pengembangan kurikulum PAI (X2) 
yang tidak berhubungan nyata positif dengan motivasi belajar siswa (Y1). Kompetensi pedagogik guru 
(X) tidak berhubungan secara nyata positif dengan prestasi belajar siswa secara umum (Y2), namun 
berhubungan nyata positif dengan sub variabel prestasi belajar yaitu prestasi formatif (Y2.1).
Kata Kunci: Kompetensi pedagogik, Motivasi belajar, Prestasi belajar siswa
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Proses penddkan tdak hanya sekedar 
mempersapkan peserta ddk untuk mam-
pu hdup dalam masyarakat masa sekarang, 
tetap juga untuk hdup dalam masyarakat 
d masa yang akan datang yang semakn 
lama semakn sult dpredks karakterstk-
nya. sehngga menyapkan generas yang 
memlk resstens tngg, dan kompeten 
untuk dapat berkompets, merupakan 
pekerjaan rumah yang sangat berat bag 
sekolah sebaga produsen sumber daya 
manusa.
D tengah-tengah kepercayaan bangsa-
bangsa besar d duna terhadap kekuatan 
penddkan dalam memajukan suatu bang-
sa, mutu penddkan indonesa saat n, 
dnla sukmadnata belum sepert yang 
dharapkan. in dsebabkan karena ku-
rangnya sarana prasarana dan figur (guru 
belum bekerja dengan sungguh-sungguh 
dan kemampuan profesonal guru mash 
kurang—rendahnya kualitas, kualifikasi 
dan kompetens guru)1. indkator mutu 
penddkan yang mash jauh dar harapan, 
terlhat dar banyaknya guru yang belum 
memenuh standar kompetens. in tampak 
dalam beberapa kenyataan d lapangan, 
antara lan: 1) Guru tdak memlk pe-
ngetahuan dan keteramplan mengelola 
peserta ddk, 2) Keprbadan guru mash 
labl, dtunjukan dengan banyaknya kasus-
kasus penympangan yang dlakukan oleh 
oknum guru, 3) Kemampuan penddk se-
baga anggota masyarakat mash rendah, 4) 
Penguasaan guru terhadap mater pelajaran 
mash dangkal.2
berkenaan dengan konds penddkan 
agama secara khusus memlk problemat-
ka tersendr berupa: 1) Penddkan agama 
sebatas formaltas, 2) Lemahnya kualtas 
1 Jejen musfah. 2011 Peningkatan Kompetensi 
Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan 
Praktik. Jakarta: Kencana, cet. ke- 1, h. 4
2 Ibid., h. 7
penddk, 3) Penanaman skap beragama d 
sekolah belum terntegras.3 
belum lag d lhat dar ss sswa 
mash banyak yang kurang bersemangat 
dan bersungguh-sungguh dalam aktvtas 
pembelajarannya, kurang tekun dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang dberkan 
guru—bahkan banyak yang tdak menger-
jakan, dan serng ngn ‘nstan’ saja dengan 
melhat pekerjaan temannya tanpa perlu 
kerja keras. indkas d atas sebagamana 
dkatakan syahatah merupakan gejala ren-
dahnya motvas belajar yang terlhat pada 
beberapa perlaku sepert ; cenderung men-
jauh buku, malas berangkat ke sekolah, 
memlh tdak datang ke sekolah ataupun 
malas belajar4. 
sementara tu berkatan dengan ca-
paan prestas belajar sswa d smP PGRi 
1 Cbnong senyatanya belum memperoleh 
hasl yang optmal. in dtunjukan dar n-
la Uas Pai tahun terakhr (d ambl kelas 
Viii, semester genap tP. 2009/ 2010), baru 
45% sswa yang berhasl mencapa KKm 
(69) dan ssanya sektar 55% dnyatakan 
belum berhasl. 
D snlah dperlukan peran berbaga 
stakeholders penddkan untuk menngkat-
kan motvas dan prestas belajar peserta 
ddk tersebut. salah satu hal yang dduga 
dapat menngkatkan motvas dan prestas 
belajar adalah kompetens pedagogk guru. 
Kompetens pedagogk sebaga bagan dar 
kompetens yang harus dmlk guru men-
jad hal yang sangat pentng bag seorang 
guru dalam mengelola pembelajaran. De-
ngan kompetens n, seorang guru dapat 
merancang, melaksanakan hngga meng-
evaluas hasl pembelajaran dengan tepat, 
sesua karakterstk sswa dan mata pela-
jaran yang dampunya. sehngga keber-
haslan belajar dapat dcapa semaksmal 
3 tm Pengembangan ilmu Penddkan FiP UPi. 
2007. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian III: Pendidik-
an Disiplin Ilmu. bandung: imperal bhakt Utama, 
cet. ke-2, h. 6-12
4 Husen syahatah. 2004. Kiat Islami Meraih Pres-
tasi. Jakarta: Gema insan Press., cet ke-1, h. 62
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mungkn. Kompetens pedagogk menjad 
vtal keberadaannya dalam dr seorang 
guru dalam menjalankan perannya sebaga 
manajer dan fasltator pembelajaran sswa. 
sehngga peran guru bak secara langsung 
maupun tdak langsung akan berdampak 
pada kualtas pembelajaran yang dcpta-
kan, sehngga akan mampu menumbuhkan 
motvas belajar sswa dan prestas belajar 
yang drah sswa.
Kenyataan-kenyataan yang ada d 
lapangan dsandngkan dengan teor yang 
ada, memunculkan beberapa pertanyaan. 
bagamana keadaan kompetens pedagogk 
guru? bagamana keadaan motvas belajar 
dan prestas belajar sswa? apakah terda-
pat hubungan nyata antara kompetens 
pedagogk dengan motvas belajar sswa? 
apakah terdapat hubungan nyata antara 
kompetens pedagogk dengan prestas be-
lajar sswa? berdasarkan kenyataan nlah 
penuls terdorong melakukan peneltan 
dengan topk “Hubungan antara Kompetensi 
Pedagogik Guru Agama dengan Motivasi siswa 
dan Prestasi Belajar Siswa pada Siswa Kelas 
VIII SMP PGRI 1 Cibinong”.
Permasalahan Penelitian
Dar berbaga permasalahan tersebut, 
maka permasalahan peneltan drumuskan 
tentang bagamana keadaan: a) kompetens 
pedagogk guru agama d smP PGRi 1 C-
bnong?, b) motvas belajar sswa kelas Viii 
smP PGRi 1 Cbnong?, c) prestas belajar 
sswa kelas Viii smP PGRi 1 Cbnong?, d 
hubungan antara kompetens pedagogk 
guru agama dengan motvas belajar sswa 
pada mata pelajaran Pai?, dan e) hubungan 
antara kompetens pedagogk guru agama 
dengan prestas belajar sswa pada mata 
pelajaran Pai?
Tujuan Penelitian
berdasarkan perumusan masalah ter-
sebut, maka tujuan peneltan yang ngn 
dcapa adalah untuk mendeskrpskan ten-
tang: a) kompetens pedagogk guru agama 
d smP PGRi 1 Cbnong, b) motvas belajar 
sswa kelas Viii smP PGRi 1 Cbnong, c) 
prestas belajar sswa kelas Viii smP PGRi 
1 Cbnong, d) hubungan antara kompeten-
s pedagogk guru agama dengan motvas 
belajar sswa pada mata pelajaran Pai, dan 
e) hubungan antara kompetens pedagogk 
guru agama dengan prestas belajar sswa 
pada mata pelajaran Pai.
KERANGKA BERPIKIR 
Motivasi Belajar
bukan hal yang mudah untuk mem-
bangktkan dan mempertahankan motvas 
belajar sswa. seorang guru hendaknya 
mengetahu faktor-faktor yang mempenga-
ruh motvas belajar sswa. berkut meru-
pakan 6 faktor yang mempengaruh mot-
vas belajar: 1) Cta-cta atau aspras sswa, 
2) Kemampuan sswa, 3) Konds sswa, 4) 
Konds lngkungan sswa, 5) Unsur-unsur 
dnams dalam belajar dan pembelajaran, 6) 
Upaya guru dalam membelajarkan sswa5.
Dar faktor-faktor tersebut, pada 
faktor ke 6 menunjukkan bahwa motvas 
belajar sswa juga dpengaruh oleh sejauh 
mana guru mampu mengelola pembelajar-
an secara efektf dengan memperhatkan 
kemampuan, konds sswa dan lngkung-
an sswa dan unsur-unsur dnams dalam 
belajar dan pembelajaran. 
Prestasi Belajar
sementara tu, prestas belajar adalah 
hasl yang dcapa seorang sswa berupa 
perubahan, penambahan dan penngkatan 
kualtas perlaku dar ranah kogntf, afek-
tf dan pskomotor yang dcapa melalu 
aktifitas siswa dalam proses belajar6. 
5 Dmyat dan mudjono. 2009. Belajar dan Pebe-
lajaran. Jakarta: Rneka Cpta, h. 97-100.
6 arlndo Franssco marcal. 2006. Pengaruh Mo-
tivasi Belajar dan Disiplin Diri terhadap Prestasi Belajar 
Karya Siswa Timor-Leste di Jakarta. http://sjd.lp.go-
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Definisi lain menyebutkan bahwa pres-
tas belajar adalah suatu bukt keberhaslan 
belajar atau kemampuan seseorang dalam 
melakukan kegatan belajar sesua dengan 
bobot yang dcapanya7. Prestas belajar t-
dak muncul dengan sendrnya melankan 
melewat suatu proses tertentu berupa pro-
ses belajar mengajar yang dpmpn oleh 
guru. Prestas belajar dengan demkan me-
rupakan gambaran dar mutu pembelajaran 
yang telah dlaksanakan seorang guru. me-
nurut syah8, Faktor kompetens guru secara 
umum yang berpengaruh terhadap prestas 
belajar adalah faktor eksternal, sedangkan 
menurut Djamarah9 dan Purwanto10 yang 
berpengaruh adalah faktor nstrumental.
 Peneltan yang dlakukan oleh He-
yneman dan Loxley11 menyatakan bahwa 
mutu pembelajaran yang dtunjukkan oleh 
prestas belajar sswa sepertganya dtentu-
kan oleh guru. sedangkan menurut Wdo-
ko,12 guru-guru mempunya pengaruh yang 
palng pentng terhadap kemajuan murd, 
bahkan lebh pentng darpada status sosal 
ekonom dan lokas sekolah. 
.d/-admn/jurnal/51706119, dakses 19 november 
2011
7 Ws Wnkle dalam Ghullam Hamdu dan Lsa 
agustna. 2011. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terha-
dap Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar (Studi Kasus 
terhadap Siswa Kelas IV SDN Tarumanagara Kecamatan 
Tawang, Kota Tasikmalaya. http://jurnal.up.edu/, 
dakses 19 november 2011
8 muhbbn syah. 2010. Psikolologi Belajar. Jakar-
ta: Rajawal Press, h. 154. 
9 syaful bahr Djamarah. 2011. Psikologi Belajar. 
Jakarta: Rneka Cpta, h. 176-202.
10 ngalm Purwanto. 2010. Psikologi Pendi-
dikan. bandung: Rosdakarya, h. 106.
11 eko Putro Wdoyoko. 2011. Analisis Pe-
ngaruh Kinerja Guru terhadap Motivasi Belajar 
Siswa. http://www.umpwr.ac.d.
12 Danel suryadarma, et.al. 2005. Penentu 
Kinerja Murid Sekolah Dasar di Indonesia: Peranan 
Guru dan Sekolah. Jakarta: Lembaga Peneltan 
smeru, h. 8.
Peneltan lannya d antaranya oleh 
steadly, et. al,13 Hughes and Kwok14, dan 
Lastantr15 yang lebh khusus mengkaj 
kompetens pedagogk selanjutnya menye-
butkan bahwa kompetens pedagogk ber-
pengaruh terhadap prestas belajar sswa.
Kemampuan Pedagogik
menurut Raharjo16 dan steedly et. al17, 
guru dapat dkatakan sebaga agen per-
ubahan d duna penddkan khususnya 
d kelas. sebaga “ agen” yang mengubah 
kogntf, afektf, maupun pskomotork pe-
serta ddk (sswa), maka nteraks antara 
guru dan peserta ddk yang dwujudkan 
dengan kegatan pembelajaran yang efek-
tf menjad sesuatu keharusan agar pelaks-
anaan ”transfer of knowledge” dapat berjalan 
dengan bak. Untuk dapat mewujudkan ke-
gatan pembelajaran yang efektf tentu akan 
sangat dbutuhkan kemampuan mengelola 
pembelajaran sesua dengan perkembangan 
dan karakterstk peserta ddk, yakn kom-
petens pedagogk. 
13 Kathlyn m steedly, amanda schwartz, m-
chael Levn and stephen D Luke. 2008. Social Skills 
and Academic Achievement: Evidence for Education. 
http://nchcy.org/research/ee/socal-sklls, 
dakses 15 november 2011
14 Jan Hughes and Oi-man Kwok. 2006. Influ-
ence of student–teacher and Parent–teacher Rela-
tonshps on Lower achevng Readers: Engagement 
and Achievement in the Primary Grades. http://www.
ncb.nlm.nh.gov/pmc/artcles/PmC2140005/, 
d akses 15 november 2011
15 Fena Des Lastantr. 2010. Pengaruh Kompeten-
si Guru (Kompetensi Pedagogik, Profesional, Kepribadian, 
dan Sosial) Terhadap Prestasi Belajar di SMK Program 
Keahlian Akuntansi Se-Kabupaten Cilacap. http://fe.u-
nnes.ac.d., dakses 15 november 2011
16 tr Weda Raharjo. 2008. Efektifitas Komunikasi 
dalam Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar pada SMK 
Negeri di Kota Kediri, www.baltbang.depkomnfo.
go.d,, dakses 19 november 2011
17 Kathlyn m steedly, amanda schwartz, 
mchael Levn and stephen D Luke. 2008, Social 
Skills and Academic Achievement: Evidence for 
Education. http://nchcy.org/research/ee/soc-
al-sklls, dakses 15 november 2011
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Kompetens pedagogk adalah ke-
mampuan mengelola pembelajaran peserta 
ddk18. Lebh rnc, dalam Peraturan Peme-
rntah no. 74 tahun 2008 tentang Guru pa-
sal 3, kompetens pedagogk dartkan se-
baga kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta ddk yang melput 
pemahaman akan wawasan atau landasan 
kependdkan, peserta ddk, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluas 
hasl belajar dan pengembangan peserta 
ddk untuk mengaktualsaskan berbaga 
potens yang dmlknya19. Dalam lampr-
an Peraturan menter Penddkan nasonal 
no. 16 tahun 2007, dsebutkan bahwa ada 
10 kemampuan nt dar kompetens peda-
gogk guru, yatu: 1) menguasa karakters-
tik peserta didik dari aspek fisik, moral, so-
sal, kultural, emosonal, dan ntelektual, 2) 
menguasa teor belajar dan prnsp-prnsp 
pembelajaran yang menddk, 3) mengem-
bangkan kurkulum terkat dengan mata 
pelajaran yang dampu, 4) menyelengga-
rakan pembelajaran yang menddk, 5) me-
manfaatkan teknolog nformas dan untuk 
komunkas untuk kepentngan pembe-
lajaran, 6) memfasltas pengembangan 
potens peserta ddk untuk mengaktual-
saskan berbaga potens yang dmlk, 7) 
berkomunkas efektf, empatk dan santun 
dengan peserta ddk, 8) menyelenggara-
kan penlaan dan evaluas proses dan hasl 
belajar penlaan proses dan hasl belajar; 
menganalss hasl penlaan dan hasl be-
lajar; melakukan evaluas proses dan hasl 
belajar, 9 ) memanfaatkan hasl penlaan 
dan evaluas untuk kepentngan pembe-
lajaran, 10) Melakukan tindakan reflektif 
untuk penngkatan kualtas pembelajaran 
yang dampu20.
subkompetens pedagogk d atas akan 
memberkan dampak postf pengoptmal-
an peran guru dalam proses pembelajaran, 
18 Himpunan Peraturan Perundang-undangan:
Undang-Undang Guru dan Dosen. 2010. bandung: 
Fokusmeda, h. 48.
19 Ibid., h. 66.
20 Ibid., h. 162-166.
d antaranya guru sebaga sumber belajar, 
demonstrator, pembmbng, fasltator, ma-
najer, motvator dan evaluator21. sebaga 
manajer dan faslator, dukungan kompe-
tens pedagogk, akan dapat membuat seo-
rang guru mengelola dan mengkondskan 
kelas secara maksmal. mula dar meran-
cang pembelajaran, melaksanakan hngga 
melakukan evaluas pembelajaran sesua 
dengan perkembangan dan karakterstk 
sswa, serta karakterstk mata pelajaran 
yang dampunya. Jka pengelolaan pem-
belajaran telah dlakukan dengan optmal 
maka pembelajaran yang berkualtas akan 
tercpta dan berakhr pada pencapaan 
hasl belajar (prestas belajar) sswa secara 
maksmal. salah satu hasl peneltan yang 
dlakukan oleh Heyneman dan Loxley me-
nyatakan bahwa mutu pembelajaran yang 
dtunjukkan oleh prestas belajar sswa se-
pertganya dtentukan oleh guru22. 
Kompetens pedagogk juga mutlak d-
perlukan seorang guru untuk menjalankan 
perannya sebaga motvator pembelajaran. 
sebaga motvator, seorang guru harus da-
pat membangktkan motvas belajar sswa, 
karena motvas merupakan aspek dnams 
yang sangat pentng. serng terjad sswa 
yang kurang berprestas bukan karena 
rendahnya kemampuan yang dmlknya, 
melankan karena tdak adanya motvas 
untuk belajar sehngga tdak berusaha 
untuk memaksmalkan kemampuan yang 
dmlknya23. begtu pentngnya pembang-
ktan motvas belajar sswa n karena akan 
berdampak pada perlaku belajar yang d-
harapkan. sebagamana dketahu bahwa 
motvas merupakan keseluruhan daya 
penggerak d dalam dr sswa yang menm-
bulkan kegatan belajar dan memberkan 
arah pada kegatan belajar, sehngga tujuan 
yang dkehendak oleh subjek belajar tu 
21 Wna sanjaya. 2008. Strategi Pembelajaran. Ja-
karta: Kencana, h. 21-31.
22 eko Putro Wdoyoko. 2011. Analisis Pe-
ngaruh Kinerja Guru terhadap Motivasi Belajar 
sswa. http://www.umpwr.ac.d
23 Wna sanjaya, Op. cit., h. 28.
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dapat tercapa24. serupa dengan pendapat 
d atas, bahwa motvas belajar juga akan 
membuat sswa cenderung melakukan ke-
gatan belajar yang ddorong oleh hasrat 
untuk mencapa prestas atau hasl belajar 
sebak mungkn25. beberapa hasl peneltan 
juga menemukan fakta bahwa kompetens 
guru berpengaruh terhadap motvas bela-
jar sswa26. Demkan juga dengan indarto 
menemukan kompetens pedagogk berpe-
ngaruh terhadap motvas belajar sswa27.
Guru dengan demkan menjad faktor 
determnan yang member pengaruh postf 
terhadap kualtas sebuah pembelajaran28. 
Karenanya a harus ddukung kompetens 
yang memada dalam rangka mengelola 
proses pembelajaran—satu d antaranya 
kompetens pedagogk. Dengan pengetahu-
an dan keteramplan n, guru akan mampu 
menjalankan perannya sebaga manajer 
dan motvator pembelajaran secara opt-
mal. Hngga a akan mampu mencptakan 
pembelajaran berkualtas, pembelajaran 
berkualtas akan membantu menumbuhkan 
motvas belajar para sswa, dan akhrnya 
berujung pada penngkatan prestas belajar 
sswa pada mata pelajaran Pai. 
berdasarkan pada kerangka pemkran 
d atas, maka dbuatlah model peneltan 
sebaga berkut:
24 sardman a m, 1996. Interaksi dan Motivasi 
Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawal Pres., h. 75.
25 Clayton dalam Ghullam Hamdu dan Lsa 
agustna. 2011. Pengaruh motvas belajar sswa 
terhadap Prestas belajar iPa d sekolah Dasar (stud 
Kasus terhadap sswa Kelas iV sDn tarumanagara 
Kecamatan tawang, Kota taskmalaya. http://jur-
nal.up.edu, dakses 19 november 2011.
26 Dmyat dan mudjono. 2009. Belajar dan Pem-
belajaran. Jakarta: Rneka Cpta., h. 97-100.
27 ardzy Panggayuh indarto. 2011. Pengaruh 
Kompetens Pedagogk, Keprbadan, Profesonal, 
Dan sosal Guru Praktkan terhadap motvas bela-
jar sswa smK neger 1 sngosar Kabupaten malang. 
http://karya-lmah.um.ac.d, dakses 20 Desember 
2011.
28 abuddn nata. 2010. Manajemen Pendidikan: 
Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia. 
Jakarta: Kencana, cet ke-4, h. 161
Gambar 1. Model Penelitian
Hipotesis Penelitian
berdasarkan kerangka pemkran dan 
model peneltan tersebut, maka dsusun 
hpotess sebaga berkut: a) terdapat hu-
bungan yang nyata antara kompetens 
pedagogk guru agama dengan motvas 
belajar sswa smP PGRi 1 Cbnong, dan 
b) terdapat hubungan yang nyata antara 
kompetens pedagogk guru agama dengan 
prestas belajar Pai sswa smP PGRi 1 C-
bnong.
METODE PENELITIAN
Peneltan n menggunakan metode 
deskrptf analtk dengan teknk surva 
yang berlangsung pada bulan me sampa 
Jun 2012 d smP PGRi 1 Cbnong, Kabu-  
paten bogor. Populas peneltan n adalah 
sswa kelas Viii smP PGRi 1 Cbnong, Ka-
bupaten bogor yang semuanya berjumlah 
426 orang. sampel dambl sebanyak 20% 
dar populas sehngga terdapat 86 orang 
dengan menggunakan teknk cluster propor-
tional sampling. 
Untuk menguj berbaga hpotess 
yang drumuskan dalam peneltan n akan 
danalss dengan menggunakan analss 
tau-b Kendall (agrest dan barbara Fnlay 
1986). Dengan mempertmbangkan kerum-
tan penghtungan, analss data dlakukan 
dengan menggunakan bantuan Program 
PasW Vers 18.
Kompetensi 
Pedagogik
Motivasi 
Belajar 
Siswa
Prestasi 
Belajar 
Siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kompetensi Pedagogik Guru Agama
Dlhat dar tabel 1, kompetens peda-
gogk guru agama smP PGRi 1 Cbnong 
terkategor sedang cenderung ke tinggi 
pada semua sub varabelnya, bak pada 
kompetens pedagogk guru agama total 
(60,5%) maupun kompetens pedagogk 
guru agama parsalnya (d atas 51,2% de-
ngan sub varable kemampuan menyeleng-
garakan penlaan dan evaluas proses dan 
hasl belajar sebaga kompetens guru yang 
palng rendah). 
sub varabel kemampuan menye-
lenggarakan pembelajaran yang menddk 
dpersepskan sswa sebaga suatu kompe-
tens guru yang tertngg (59,3%). Dengan 
demkan sswa merasa bahwa guru agama 
telah memberkan pengajaran yang sesua 
dengan karakterstk, mnat dan kebutuh-
annya serta mengarahkan tujuan pembela-
jaran pada perubahan perlaku yang dha-
rapkan.
Tabel 1. Kompetensi Pedagogik Guru Agama 
SMP PGRI 1 Cibinong
No Variabel Kategori Rentang Skor Jumlah %
1
Penguasaan teori 
belajar dan prinsip­
prinsip mendidik (X1)
Rendah
Sedang
Tinggi
18­41
42­66
67­90
7
49
30
8,1
56,9
35
2
Implementasi 
pengembangan kurikulum 
PAI (X2)
Rendah
Sedang
Tinggi
06­13
14­22
23­30
4
49
33
4,6
57
38,4
3
Kemampuan 
menyelenggarakan 
pembelajaran yang 
mendidik (X3)
Rendah
Sedang
Tinggi
24­55
56­88
89­120
5
51
30
5,8
59,3
34,9
4
Kemampuan memfasilitasi 
pengembangan potensi 
peserta didik (X4)
Rendah
Sedang
Tinggi
17­39
40­62
63­85
5
50
31
5,8
58,2
36
5
Kemampuan 
berkomunikasi efektif, 
empatik dan santun 
dengan peserta didik (X5)
Rendah
Sedang
Tinggi
10­23
24­36
37­50
10
46
30
11,6
53,5
34,9
6
Kemampuan menyeleng­
garakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar (X6)
Rendah
Sedang
Tinggi
08­18
19­29
30­40
5
44
37
5,8
51,2
43
7
Kompetensi pedagogik (X)
(Jumlah skor)
Jumlah
Rendah
Sedang
Tinggi
83­193
194­304
305­415
3
52
31
3,5
60,5
36
sumber: Data diolah dari hasil survai (2012)
sedangkan sub varabel kemampuan 
menyelenggarakan penlaan dan evaluas 
proses dan hasl belajar telah dperseps-
kan sebaga kompetens guru yang palng 
rendah (51,2%). sswa merasa bahwa guru 
agama mash belum sepenuhnya objektf 
dalam menla, sswa juga menla bahwa 
guru kurang menla dar semua unsur 
penlaan sehngga dapat mengurang rasa 
keadlan menla.
Motivasi Belajar Siswa
motvas belajar sswa (sebagamana 
tabel 2) secara umum berada pada katego-
r tinggi, bak pada motvas belajar total 
(61,6%) maupun motvas parsalnya (d 
atas 57%), termasuk pada sub varabel mo-
tvas pengaruh yang menunjukkan sedang 
cenderung ke tngg. 
Tabel 2. Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII 
SMP PGRI 1 Cibinong
No Variabel Kategori Rentang skor Jumlah %
1
Dorongan 
berprestasi (Y1.1)
Rendah
Sedang
Tinggi
07­16
17­25
26­35
1
12
73
1,2
14
84,8
2
Dorongan 
berafiliasi (Y1.2)
Rendah
Sedang
Tinggi
07­16
17­25
26­35
2
35
49
2,3
40,7
57
3
Dorongan 
pengaruh (Y1.3)
Rendah
Sedang
Tinggi
07­16
17­25
26­35
3
44
39
3,5
51,2
45,3
4 Motivasi belajar siswa (Y1)
Rendah
Sedang
Tinggi
21­48
49­77
78­105
0
33
53
0
38,4
61,6
sumber: Data diolah dari hasil survai (2012)
tnggnya motvas responden terse-
but berasal dar adanya kengnan untuk 
mendapatkan penghargaan bak dar guru, 
teman maupun sekolah. adapun motvas 
pengaruh sswa yang sedang cenderung 
ke tngg menunjukkan bahwa sswa tdak 
banyak termotvas untuk memperoleh 
pengakuan banyak temannya d sekolah. 
terdapat dugaan terkat dengan semakn 
merebaknya jejarng sosal menjadkan ss-
wa memlk banyak teman d duna maya 
tersebut sehngga tdak terlalu pentng un-
tuk mendapatkan pengaruh dar teman d 
duna nyata.
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Prestasi Belajar Siswa
sebagamana terlhat pada tabel 3. 
setengah responden berprestas belajar 
dengan kategor tinggi (51,2%). Lebh-lebh 
dalam prestas formatf dan prestas suma-
tf sebanyak ¾ responden memlk prestas 
belajar tngg (prestas formatf 78% dan 
prestas sumatf 75,6%). Penlaan terbesar 
hanya pada aspek afektf (akhlak) yang 
tdak sebandng dengan penlaan pada as-
pek kogntf maupun pskomotor.
Tabel 3. Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 
SMP PGRI 1 Cibinong
No Variabel Kategori Rentang skor Jumlah %
1 Prestasi formatif (Y2.1)
Rendah
Sedang
Tinggi
117­136
137­156
157­176
5
14
67
5,8
16,2
78
2
Prestasi sub sumatif 
(Y2.1)
Rendah
Sedang
Tinggi
44­60
61­76
77­93
18
41
27
21
47,6
31,4
3
Prestasi sumatif (Y2.1) Rendah
Sedang
Tinggi
50­63
64­76
77­90
21
0
65
24,4
0
75,6
4 Prestasi belajar siswa (Y2)
Rendah
Sedang
Tinggi
229­265
266­301
302­338
3
39
44
3,5
45,3
51,2
sumber: Data diolah dari hasil survai (2012)
tnggnya prestas belajar sswa ter-
utama dalam prestas formatf dan pres-
tas sumatf yang sedkt berbeda dengan 
prestas sub sumatf. Prestas sub sumatf 
merupakan penlaan yang sesungguhnya, 
karena tdak dpengaruh oleh tuntutan pe-
menuhan nilai KKM serta subjektifitas guru 
penla, sehngga pada prestas sub sumatf 
menunjukan kategor sedang.
Hubungan antara Kompetensi Pedagogik 
Guru dengan Motivasi Belajar Siswa
Hasil uji koefisien korelasi Tau-b Ken-
dall sebagamana tabel 4 menunjukkan bah-
wa sebagan besar varabel kompetens pe-
dagogk guru (X) yang melput sub varabel 
penguasaan teor belajar dan prnsp-prn-
sp menddk (X1), kemampuan menyeleng-
garakan pembelajaran yang menddk (X3), 
kemampuan memfasltas pengembangan 
potens peserta ddk (X4), kemampuan 
berkomunkas efektf, empatk dan santun 
dengan peserta ddk (X5), dan kemampuan 
menyelenggarakan penlaan dan evaluas 
proses dan hasl belajar (X6) berhubungan 
nyata dengan varabel motvas belajar ss-
wa (y1). Hanya satu sub varabel, yatu m-
plementas pengembangan kurkulum Pai 
(X2) yang tdak berhubungan nyata postf 
dengan motvas belajar sswa (y1). adapun 
nla korelas semua varabel dapat dlhat 
pada tabel 4.
Hubungan secara nyata postf antara 
sebagan besar varabel kompetens pe-
dagogk guru (X) dengan motvas belajar 
sswa (y1) dsebabkan konds kompetens 
pedagogk guru rata-rata terkategor se-
dang cenderung ke tngg. Dengan kom-
petens pedagogk yang tngg tersebut 
akan memberkan dampak postf pengop-
tmalan peran guru dalam proses pembe-
lajaran. Kompetens pedagogk bermakna 
mula berperannya guru sebaga motvator 
pembelajaran. sebaga motvator, seorang 
guru harus dapat membangktkan motvas 
belajar sswa, karena motvas merupakan 
aspek dnams yang sangat pentng. serng 
terjad sswa yang kurang berprestas bu-
kan karena rendahnya kemampuan yang 
dmlknya, melankan karena tdak ada-
nya motvas untuk belajar sehngga tdak 
berusaha untuk memaksmalkan kemam-
puan yang dmlknya29. begtu pentng-
nya pembangktan motvas belajar sswa 
n karena akan berdampak pada perlaku 
belajar yang dharapkan. itulah sebabnya 
sebagan besar varabel kompetens peda-
gogk guru (X) berhubungan nyata postf 
dengan motvas belajar sswa (y1).
29 sanjaya, Loc. Cit., h. 28
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Tabel 4. Hubungan antara Kompetensi Peda-
gogik Guru dengan Motivasi Belajar Siswa
No Variabel 
Dorongan
Berpres­
tasi (Y1.1)
Dorongan
Berafiliasi
(Y1.2)
Dorongan 
Pengaruh
(Y1.3)
Motivasi 
Kerja
(Y1)
1
Penguasaan teori be­
lajar dan prinsip­prinsip 
mendidik (X1)
0,142
(0,175)
0,168
(0,106)
0,065
(0,528)
0,216*
(0,040)
2
Implementasi 
pengembangan 
kurikulum PAI (X2)
0,068
(0,520)
0,020
(0,850)
­0,102
(0,330)
0,027
(0,799)
3
Kemampuan 
menyelenggarakan 
pembelajaran yang 
mendidik (X3)
0,062
(0,554)
0,233*
(0,026)
0,370**
(0,000)
0,364**
(0,001)
4
Kemampuan 
memfasilitasi 
pengembangan potensi 
peserta didik (X4)
0,161
(0,128)
0,227*
(0,030)
0,425**
(0,000)
0,466**
(0,000)
5
Kemampuan 
berkomunikasi efektif, 
empatik dan santun 
dengan peserta didik 
(X5)
0,220*
(0,034)
0,121
(0,241)
0,381**
(0,000)
0,436**
(0,000)
6
Kemampuan 
menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
(X6)
0,144
(0,173)
0,222*
(0,034)
0,188
(0,071)
0,264*
(0,013)
7 Kompetensi pedagogik (X)
0,211*
(0,047)
0,307**
(0,004)
0,325**
(0,002)
0,389**
(0,000)
sumber:
Keterangan:
Data diolah dari hasil survai (2012)  
* Signifikan pada taraf kepercayaan 95%
** Signifikan pada taraf kepercayaan 99%
Hanya satu sub varabel kompetens 
pedagogk yang tdak berhubungan nyata 
postf dengan motvas belajar sswa (y1), 
yatu mplementas pengembangan kurku-
lum Pai. 
1. mesk keadaan mplementas pengem-
bangan kurkulum Pai berada pada 
kategor sedang cenderung ke tngg, 
namun pada konds sebenarnya, se-
pert penggunaan buku pembelajaran 
yang terkn dan terbaru hanya sebaga 
buku pelengkap saja, namun cenderung 
untuk tdak djadkan pegangan utama 
dalam proses pembelajaran sehar-har 
yang lebh banyak dpercayakan pada 
Lembar Kerja sswa (LKs) saja. 
2. Dar keadaan sswa, hanya sebagan 
yang mempergunakan buku pelajaran 
yang terkn dan terbaru, namun dalam 
proses pembelajaran banyak d antara 
sswa yang memlk buku pelajaran 
Pai yang terkn dan terbaru tersebut 
tdak menggunakannya secara sung-
guh-sungguh dengan alasan ketnggal-
an atau tdak terbawa.
Dengan keadaan dar ss guru maupun 
sswa sepert tersebut d atas, menjadkan 
mplemantas kurkulum secara praktek 
mengalam hambatan dalam menngkat-
kan motvas belajar sswa. Hal nlah yang 
menyebabkan motvas belajar sswa tdak 
menngkat.
Hubungan antara Kompetensi Pedagogik 
Guru dengan Prestasi Belajar Siswa
Hasl uj korelas tau-b Kendall se-
bagamana tabel 5 menunjukkan bahwa 
kompetens pedagogk guru (X) tdak 
berhubungan secara nyata postf dengan 
prestas belajar sswa secara umum (y2). 
namun berhubungan nyata postf dengan 
sub varabel prestas belajar yatu prestas 
formatf (y2.1). 
Tabel 5. Hubungan antara Kompetensi Peda-
gogik Guru dengan Prestasi Belajar Siswa
No Variabel 
Prestasi
Formatif
(Y2.1)
Prestasi
Subsu-
matif
(Y2.2)
Prestasi
Sumatif
(Y2.3)
Prestasi
Belajar
(Y1)
1
Penguasaan teori belajar 
dan prinsip­prinsip men­
didik (X1)
0,277**
(0,007)
0,101
(0,310)
­0,009
(0,935)
0,102 
(0,324)
2
Implementasi pengem­
bangan kurikulum PAI 
(X2)
0,177
(0,088)
0,077
(0,443)
­0,047
(0,656)
0,158
(0,132)
3
Kemampuan menyeleng­
garakan pembelajaran 
yang mendidik (X3)
0,268**
(0,010)
­0,046
(0,650)
­0,194
(0,067)
­0,062
(0,549)
4
Kemampuan memfa­
silitasi pengembangan 
potensi peserta didik 
(X4)
0,292**
(0,005)
0,191
(0,057)
­0,181
(0,088)
0,047
(0,653)
5
Kemampuan berkomuni­
kasi efektif, empatik dan 
santun dengan peserta 
didik (X5)
0,294**
(0,004)
0,162
(0,102)
­0,226*
(0,030)
0,046
(0,656)
6
Kemampuan menyeleng­
garakan penilaian dan 
evaluasi proses dan 
hasil belajar (X6)
0,258*
(0,013)
0,096
(0,340)
­0,097
(0,357)
0,010
(0,927)
7
Kompetensi pedagogik 
(X) (Jumlah skor)
Jumlah
0,256*
(0,014)
­0,014
(0,887)
­0,119
(0,264)
­0,056
(0,592)
sumber: 
Keterangan:
Data diolah dari hasil survai (2012)  
* Signifikan pada taraf kepercayaan 95%
**Signifikan pada taraf kepercayaan 99%
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Hubungan secara nyata postf antara 
varabel kompetens pedagogk guru (X) 
dengan prestas belajar sswa sub varabel 
prestas formatf (y2.1) dsebabkan:
1. Keadaan prestas formatf sswa berada 
pada kategor tngg dan merupakan 
kategor palng tngg d antara sub va-
rabel prestas belajar lannya,
2. nla formatf merupakan nla haran 
yang harus memenuh KKm sehngga 
guru secara terus menerus melakukan 
remedal untuk memenuh tuntutan 
nla KKm tersebut. adanya tuntutan 
pemenuhan nla KKm melalu pelaksa-
naan evaluas haran menjadkan sswa 
memlk banyak aktvtas untuk berla-
th dan belajar lebh banyak dan lebh 
serus dalam konds yang senatural 
mungkn yang berpengaruh terhadap 
prestasnya secara umum.
itulah sebabnya terdapat hubungan 
nyata postf antara varabel kompetens 
pedagogk guru (X) dengan prestas belajar 
sswa sub varabel prestas formatf (y2.1).
PENUTUP
Kesimpulan
berdasarkan hasl dan pembahasan 
yang durakan sebelumnya, dapat dsm-
pulkan beberapa hal sebaga berkut:
1. Kompetens pedagogk guru agama 
smP PGRi 1 Cbnong terkategor se-
dang cenderung ke tngg pada semua 
sub varabelnya, bak pada kompetens 
pedagogk guru agama total (60,5%) 
maupun kompetens pedagogk guru 
agama parsalnya (d atas 51,2%). sub 
varabel kemampuan menyelenggara-
kan pembelajaran yang menddk d-
persepskan sswa sebaga suatu kom-
petens guru yang tertngg (59,3%). 
sedangkan sub varabel kemampuan 
menyelenggarakan penlaan dan eva-
luas proses dan hasl belajar telah d-
persepskan sebaga kompetens guru 
yang palng rendah (51,2%).
2. motvas belajar sswa secara umum 
berada pada kategor tngg, bak pada 
motvas belajar total (61,6%) maupun 
motvas parsalnya (d atas 57%), 
termasuk pada sub varabel motvas 
pengaruh yang menunjukkan sedang 
cenderung ke tngg.
3. setengah responden berprestas belajar 
dengan kategor tngg (51,2%). Lebh 
dalam prestas formatf dan prestas su-
matf sebanyak ¾ responden memlk 
prestas belajar tngg (prestas formatf 
78% dan prestas sumatf 75,6%). 
4. sebagan besar varabel kompetens 
pedagogk guru (X) yang melput sub 
varabel penguasaan teor belajar dan 
prnsp-prnsp menddk (X1), kemam-
puan menyelenggarakan pembelajar-
an yang menddk (X3), kemampuan 
memfasltas pengembangan potens 
peserta ddk (X4), kemampuan berko-
munkas efektf, empatk dan santun 
dengan peserta ddk (X5), dan kemam-
puan menyelenggarakan penlaan 
dan evaluas proses dan hasl belajar 
(X6) berhubungan nyata dengan vara-
bel motvas belajar sswa (y1). Hanya 
satu sub varabel, yatu mplementas 
pengembangan kurkulum Pai (X2) 
yang tdak berhubungan nyata postf 
dengan motvas belajar sswa (y1). Ke-
tdak berhubungan nyata postf antara 
mplementas pengembangan kurku-
lum Pai (X2) dengan motvas belajar 
sswa (y1), dsebabkan: mesk keadaan 
mplementas pengembangan kurku-
lum Pai berada pada kategor sedang 
cenderung ke tngg, namun pada kon-
ds sebenarnya, sepert penggunaan 
buku pembelajaran yang terkn dan 
terbaru hanya sebaga buku pelengkap 
saja, namun cenderung untuk tdak d-
jadkan pegangan utama dalam proses 
pembelajaran sehar-har yang lebh ba-
nyak dpercayakan pada Lembar Kerja 
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sswa (LKs) saja. Dar keadaan sswa, 
hanya sebagan yang mempergunakan 
buku pelajaran yang terkn dan terba-
ru, namun dalam proses pembelajaran 
banyak d antara sswa yang memlk 
buku pelajaran Pai yang terkn dan 
terbaru tersebut tdak menggunakan-
nya secara sungguh-sungguh dengan 
alasan ketnggalan atau tdak terbawa.
5. Kompetens pedagogk guru (X) t-
dak berhubungan secara nyata postf 
dengan prestas belajar sswa secara 
umum (y2). namun berhubungan nya-
ta postf dengan sub varabel prestas 
belajar yatu prestas formatf (y2.1). 
Hubungan secara nyata postf antara 
varabel kompetens pedagogk guru 
(X) dengan prestas belajar sswa sub 
varabel prestas formatf (y2.1) dsebab-
kan: Keadaan prestas formatf sswa 
berada pada kategor tngg dan meru-
pakan kategor palng tngg d antara 
sub varabel prestas belajar lannya, 
dan nla formatf merupakan nla 
haran yang harus memenuh KKm 
sehngga guru secara terus menerus 
melakukan remedal untuk memenuh 
tuntutan nla KKm tersebut. adanya 
tuntutan pemenuhan nla KKm mela-
lu pelaksanaan evaluas haran menja-
dkan sswa memlk banyak aktvtas 
untuk berlath dan belajar lebh banyak 
dan lebh serus dalam konds yang 
senatural mungkn yang berpengaruh 
terhadap prestasnya secara umum.
Saran
saran n dtujukan kepada guru aga-
ma d smP PGRi 1 Cbnong dalam rangka 
penngkatan kompetens pedagogk, yatu:
1. Kompetens yang perlu dtngkatkan 
oleh guru agama berkenaan dengan 
perseps sswa adalah evaluas atau 
penlaan yang seharusnya lebh ber-
sfat objektf. selan tu juga perlu d-
perhatkan unsur penlaan yang lebh 
sembang antara unsur kogntf, afektf 
dan pskomotor, mesk tdak boleh juga 
dinafikan perlu dilakukan secara pro-
porsonal.
2. motvas belajar sswa dalam kategor 
tngg sebenarnya merupakan motvas 
dar dalam yang pada kenyataannya 
akan sangat terpengaruh dengan mo-
tvas dar luar, sehngga guru agama 
perlu memberkan pors tugas yang 
agak ekstra untuk kut memberkan 
treatmen semacam penugasan terten-
tu yang dapat lebh menjaga motvas 
belajar sswa tdak hanya d sekolah 
melankan juga d rumah.
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